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Tenggara (Unsultra)  bersama seluruh mahasiswa berkomitmen mengawal dan
mendesak Kepala Kepolisian Republik Indonesia (Kapolri) untuk mengusut tuntas
kasus dugaan Kekerasan Seksual oleh oknum anggota Kepolisian, terhadap Novia
Widyasari Rahayu (23) wanita yang ditemukan tewas di dekat makam sang ayah.

Ketua BEM Unsultra, Hasir. Minggu (05/12/2021) mengatakan perbuatan oleh
oknum ini tidak boleh ditoleransi agar dapat menjadi pembelajaran hukum oleh
seluruh  masyarakat  Indonesia  bahwa  seluruh  warga  negara  apapun  jenis
kelaminnya,  pekerjaannya,  agama  dan  identitas  lainnya  adalah  sama  dimata
Hukum.

“Pak  Kapolri  Listyo  Sigit  maupun  Propam harus  mengusut  dan  menghukum
pelaku seberat-beratnya, secara kelembagaan kami akan terus mengawal kasus
ini,” kata Hasir.

Menurutnya,  di  era  digital  saat  ini  ia  sering  melihat  dan mendengar  bahwa
korban kekerasan seksual itu laporannya kepada polisi justru diabaikan, tidak
diteruskan dan mentah sampai diatas meja.
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Sebagai lembaga representatif tertinggi di kampus menganggap kasus ini sangat
tidak bisa diterima,  apalagi  terduga pelaku merupakan oknum anggota Polisi
yang  harusnya  menjadi  penegak  hukum  yang  mengayomi  dan  melayani
masyarakat.

“Maka dari  itu kami berharap Pak Kapolri  memberi  perhatian tegas atas isu
laporan kekerasan seksual ini,” tutup Hasir (RLS)

 


